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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kematangan
beragama jamaah muda Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang, serta
mengidentifikasi  faktor-faktor yang memengaruhi kematangan
beragama tersebut. Fenomena meningkatnya keterlibatan generasi muda
dalam praktik tarekat menunjukkan adanya pencarian makna spiritual
yang lebih mendalam di tengah tantangan modernitas. Keterlibatan
pemuda pesantren dalam tarekat menandai pergeseran paradigma dari
pemahaman intelektual menuju kedalaman spiritual melalui dzikir dan
riyadhah. Di tengah arus digitalisasi, fenomena tasawuf ini menjadi
penyeimbang positif dalam mengatasi krisis moral dan spiritual generasi
masa kini.

Melalui pendekatan psikologi agama, penelitian lapangan ini
menggunakan metode kualitatif untuk mengkaji data primer. Teori
kematangan beragama dari William James digunakan sebagai
instrument analisis, mencakup dimensi eksistensi Tuhan, kepasrahan
diri, kebahagiaan, pembebasan ego, hingga munculnya rasa cinta.

Temuan Penelitian. menunjukkan bahwa tingkat kematangan
beragama jemaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum memiliki relevansi yang kuat dengan
karakteristik kematangan spiritual dalam perspektif William James. Hal
ini dibuktikan melalui adanya sensibilitas serta penerimaan diri yang
tulus terhadap kehendak Tuhan, munculnya afeksi kebahagiaan yang
membebaskan individu dari belenggu ego, serta terciptanya perasaan
cinta dan_harmoni 'sebagai ‘manifestasi ‘dari ‘kematangan emosional
jemaah.. Temuan ini juga mengungkap bahwa kematangan beragama
jamaah muda dipengaruhi oleh faktor spiritual seperti praktik dzikir,
muhasabah, dan ‘muragabah yang'.menumbuhkan kesadaran batin.
Faktor sosial seperti pengaruh komunitas jamaah dan lingkungan
pesantren yang kondusif. Faktor moral-psikologis seperti keteladanan
mursyid yang membentuk akhlak dan kesadaran diri. Faktor kontekstual
seperti kemampuan mengintegrasikan nilai tasawuf dengan realitas
modern.

Kata Kkunci: kematangan beragama, tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah, tasawuf, jamaah muda, pesantren
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the level of religious
maturity among young followers of the Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah at Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan
Jombang, as well as to identify the factors influencing such maturity.
The phenomenon of increasing youth involvement in Sufi orders
indicates a quest for deeper spiritual meaning amidst the challenges of
modernity. Their engagement marks a paradigmatic shift from purely
intellectual understanding toward spiritual depth through dhikr and
riyadhah. In the current era of rapid digitalization, this Sufism
phenomenon serves as a positive counterweight to the moral and
spiritual crises affecting the modern generation.

Through a religious psychology approach, this field research
employs qualitative methods to examine primary data. William James'
theory of religious maturity serves as the analytical framework,
encompassing dimensions of God's existence, self-surrender, happiness,
ego-transcendence, and the emergence of love.

The results of this study indicate that the religious maturity of
the Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah followers at Pondok Pesantren
Darul ‘Ulum is well-identified and aligns with the characteristics
proposed by William James. This religious maturity is evidenced by a
sensibility or self-surrender to God's will, the emergence of happiness,
freedom from the shackles of the ego, and ultimately, the presence of
love and harmony jas ja iconsequence:of | emotional regulation. The
findings aalse reveali that the religious maturityof young followers is
influenced by spiritual factors such as the practices of dhikr, muhasabah,
and muraqabah; whichfoster inner awareness:- Additionally, social
factors—including the “influence of the communal jamaah and a
conducive pesantren environment—play a role, alongside moral-
psychological factors such as the guidance of the mursyid in shaping
character and self-consciousness. Finally, contextual factors,
specifically the ability to integrate Sufi values with modern realities,
also contribute significantly.

Keywords: religious maturity, Qadiriyah wa Nagsyabandiyah order,
Sufism, youth community, Islamic boarding school
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan tarekat merupakan salah satu praktik spiritual dalam
Islam yang berorientasi pada pembinaan akhlak, pengendalian
diri, serta penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam tradisi tasawuf,
tarekat tidak hanya dipahami sebagai praktik ritual, tetapi juga
sebagai sistem pembinaan spiritual yang menekankan
transformasi moral dan kedewasaan religius para pengikutnya.
Melalui amalan seperti zikir, wirid, dan riyadhah, seorang salik
diarahkan untuk membangun kesadaran spiritual yang mendalam
sehingga tercermin dalam perilaku yang santun, stabil secara
emosional, serta memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai
keagamaan.?

Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang,
kegiatan tareckat menjadi bagian penting dalam kehidupan spiritual
pesantren, [Praktik ‘tarekat tidak hanya diwujudkan dalam ritual
keagamaan seperti zikir berjamaah, wirid, dan suluk, tetapi juga
dipandang sebagai- sarana, pembentukan moral serta penguatan
solidaritas sosial di kalangan jamaah. Melalui aktivitas yang
terstruktur dan berkesinambungan, para pengikut tarekat

diarahkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam

2 Septian Aristhya, Rachmat Soe’oed, dan Khojir, “Islamization of Science
in the Era of Society 5.0 (Study of the Thought of Ismail Raji Al-Faruqi and Syed
Naquib Al-Attas),” Al-Mutsla : Jurnal llmu-Ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan,
4.2 (2022), him. 186-200.



kehidupan sehari-hari, baik dalam dimensi personal maupun
sosial.?

Salah satu tarekat yang berkembang di lingkungan pesantren
tersebut adalah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN).
Tarekat ini merupakan perpaduan dua tradisi besar tasawuf, yaitu
Tarekat Qadiriyah yang didirikan oleh Syekh Abdul Qadir al-
Jailani dan Tarekat Nagsyabandiyah yang berasal dari ajaran
Bahauddin an-Nagsyaband. Di Indonesia, TQN berkembang pesat
sejak abad ke-19 melalui peran ulama besar seperti Syekh Ahmad
Khatib Sambas beserta para muridnya. Ajaran tarekat ini
menekankan keseimbangan antara dzikir jahr dan dzikir khafi,
serta mengajarkan pentingnya adab, kedisiplinan ibadah, dan
pembinaan akhlak sebagai indikator kematangan spiritual
seseorang.*

Menariknya, di tengah arus modernisasi dan digitalisasi yang
semakin kuat, praktik tarekat justru mengalami revitalisasi di
kalangan generasi muda pesantren. Di Pondok Pesantren Darul
‘Ulum Peterongan Jombang, jamaah TQN tidak hanya berasal dari
kalangan santri senior atau masyarakat yang telah matang secara
spiritual,} tetapi (juga) diikutioleh santri dan alumni muda.
Fenomena ini menunjukkan adanya kecenderungan baru dalam

kehidupan keberagamaan generasi muda pesantren yang tidak

3 Muhammad Azzami dkk., “Reintegration of Islamic Education :
Transformation of Madrasah Education Nw Direction for the,” 16 (2024), hlm. 68.
4 Muhammad Azzami dkk., “Reintegration of Islamic Education :
Transformation of Madrasah Education New Direction for the,” 16 (2024), hlm. 68.
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hanya menekankan aspek intelektual keagamaan, tetapi juga
pencarian kedalaman spiritual melalui praktik tasawuf.’

Namun demikian, fenomena tersebut juga memunculkan
persoalan tersendiri. Secara ideal, seorang pengamal tarekat
diharapkan memiliki tingkat kematangan beragama yang tinggi,
yang tercermin dalam sikap rendah hati, ketenangan batin,
kedisiplinan spiritual, serta perilaku sosial yang santun. Akan
tetapi, hasil pengamatan awal peneliti di lingkungan Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum menunjukkan adanya kesenjangan antara
idealitas ajaran tarekat dengan realitas perilaku sebagian jamaah
muda. Beberapa di antaranya masih menunjukkan sikap
emosional yang belum stabil, kurangnya kedewasaan dalam
bersikap, serta pemahaman tarekat yang cenderung bersifat
ritualistik dan formalitas tanpa penghayatan spiritual yang
mendalam.$

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar
mengenai sejauh mana praktik tarekat benar-benar berperan dalam
membentuk kematangan beragama' para: jamaah muda. Apabila
tarckat pada. dasarmya dirancang scbagai sarana pembinaan
spiritual \dan pembentukan akhlak, maka idealnya pengamal
tarekat menunjukkan perubahan perilaku yang lebih matang

secara religius. Akan tetapi, apabila praktik tarekat hanya

> Khotimah, “Studi Sufisme Thariqah Qadariah wa Nagsabandiyah di Desa
Madani Pulau Kijang Reteh Indragiri Hilir Riau.,” An-Nida - Jurnal Pemikiran
Islam, Volume 39.No. 2 Juli-Desember 2014 (2014), him. 199-214.

6 Muhammad Choirul Anwar dan Ali Murtadho, “Tazkiyatun Nufus dalam
buku Madarij As-Salikin: Strategi Penyuluhan Islam dalam Penyucian Jiwa di
Pondok Pesantren Nurul Huda Mangkang Wetan,” Kamaya: Jurnal llmu Agama, 8.2
(2025), hlm. 174-85.



dipahami sebagai rutinitas ritual tanpa internalisasi nilai, maka
terdapat kemungkinan bahwa pengalaman spiritual yang dijalani
belum sepenuhnya berkontribusi terhadap pembentukan
kepribadian religius yang utuh.’

Kematangan beragama sendiri tidak hanya diukur dari
intensitas praktik ibadah, tetapi juga dari kemampuan seseorang
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Jalaluddin
menjelaskan bahwa kematangan beragama merupakan kondisi di
mana individu mampu memadukan aspek kognitif, afektif, dan
perilaku dalam kehidupan keberagamaannya sehingga tercermin
dalam sikap yang stabil, toleran, serta memiliki orientasi moral
yang kuat. Dalam konteks jamaah muda TQN, penting untuk
melihat bagaimana praktik tarekat mempengaruhi proses
pembentukan kematangan religius tersebut.®

Selain itu, dinamika kehidupan pesantren juga menjadi faktor
yang menarik untuk dikaji. Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Jombang merupakan pesantren besar dengan ribuan santri yang
hidup dalam lingkungan religius sekaligus berhadapan dengan
pengaruh ‘budaya modern., Generasi santri muda saat ini tidak
terlepas dari pengaruh media digital, budaya populer, serta nilai-

nilai baru seperti individualisme dan pragmatisme. Dalam situasi

7 Tbnu Chudzaifah, “Tantangan Pondok Pesantren dalam Menghadapi Era
Bonus Demografi,” Al-Riwayah : Jurnal Kependidikan, 10.2 (2018), him. 34

8 Septian Aristhya, Rachmat Soe’oed, dan Khojir, “Islamization of Science
in the Era of Society 5.0 (Study of the Thought of Ismail Raji Al-Faruqi and Syed
Naquib Al-Attas),” Al-Mutsla : Jurnal llmu-Ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan,
4.2 (2022), hlm. 186-200.



tersebut, praktik tarekat berpotensi menjadi benteng spiritual bagi
generasi muda pesantren. Namun di sisi lain, tanpa pembinaan
yang tepat, tarekat juga berpotensi dipahami sekadar sebagai
simbol atau formalitas spiritual.’

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai
kematangan beragama jamaah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan
Jombang menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana para jamaah muda
memaknai, menghayati, dan mengamalkan ajaran tarekat dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat terbentuknya kematangan beragama di kalangan
jamaah muda, baik yang berkaitan dengan proses pembinaan
tarekat, peran mursyid, lingkungan pesantren, maupun dinamika
psikologis para jamaah itu sendiri. '

Dengan demikian, ~penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi

agama dan tasawuf, sekaligus menjadi refleksi terhadap dinamika

® Muhammad Cholil, “Tarekat Qa Diriyah Wa Nagshabandiyah Dan
Pengaruhnya Atas Pondok Pesantren Manbaul Adhim Bagbogo Nganjuk,” Dialogia,
13.2 (2015), him. 66.

10 Muhammad Choirul Anwar dan Ali Murtadho, “Tazkiyatun Nufus dalam
buku Madarij As-Salikin: Strategi Penyuluhan Islam dalam Penyucian Jiwa di
Pondok Pesantren Nurul Huda Mangkang Wetan,” Kamaya: Jurnal llmu Agama, 8.2
(2025), hlm. 174-85.



keberagamaan generasi muda pesantren di tengah perubahan
sosial yang semakin kompleks.!!
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini mengambil judul “Kematangan Beragama
Jemaah Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah di Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang”. Kajian dalam
penelitian ini memfokuskan pada kematangan beragama pada
Jemaah tarekat qadiriyah wa nagsyabandiyah. Supaya diperoleh
suatu kejelasan yang lebih mengarah dalam penelitian ini, maka
dapat dimunculkan beberapa permasalahan yang terangkum
dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kematangan beragama jamaah Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kematangan
beragama jamaah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di

Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang.

1 Siswoyo Aris Munandar, “Peran Tarekat dalam Mendidik Moral Generasi
Muda: Studi Terhadap Tarekat SyAziliyyah di Pondok Pesantren Darussalam
Magelang,” Raheema, 7.2 (2020), hlm. 4873
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C. Tujuan Penelitian

Penulisan proposal skripsi ini memiliki beberapa tujuan dan

manfaat yang hendak dicapai. Adapun tujuan penulisan proposal

skripsi ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Untuk mendeskripsikan kematangan beragama jamaah
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang.

Untuk mengidentifikasi Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kematangan beragama jamaah Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul

‘Ulum Peterongan Jombang.

D. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Secara segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan menambah wawasan mengenai
kematangan beragama Jemaah tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah, ' serta ' diharapkan ' menjadi sebuah
sumbangan pemikiran untuk program studi, Studi Agama-
agama.
Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan menambah wawasan kepada
masyarakat umum, untuk mengetahui dan meningkatkan
kematangan beragama dengan berpartisipasi dalam

tarekat, khususnya tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.



E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan
mengenai "Kematangan Beragama Jemaah Tarekat Qadariyah
wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang" banyak riset telah dilakukan oleh para
akademisi dalam bentuk artikel, jurnal, dan skripsi. Agar
penelitian ini dapat lebih terfokus, penulis akan merinci hasil-
hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, untuk memandu
pembatasan masalah dan ruang lingkup penelitian ini. Berikut
adalah beberapa temuan yang penulis peroleh dari telaah pustaka
tersebut:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Marwan Salahudin yang
berjudul “Amalan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah
Sebagai Proses Pendidikan Jiwa Di Masjid Babul Muttaqin Desa
Kradenan Jetis Ponorogo” jurnal ini menjelaskan tentang
bagaimana sebuah amalan didalam tarekat sebagai salah satu
bentuk proses pendidikan jiwa secara bertahap untuk
memperbaiki' pribadi \seseorang “atausekelompok orang yang
mempunyai kecenderungan melakukan perbuatan yang belum
baik atau kurang benar, melalui upaya pembiasaan dan pelatihan,
sebagaimana diharapkan agar dapat memperbaikinya, sehingga
menjadi lebih baik atau benar.'? Penelitian Marwan berfokus
pada fungsi amalan tarekat sebagai sarana pendidikan jiwa dan

transformasi kepribadian individu, sedangkan penelitian ini

12 Marwan Salahudin, “Amalan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah
Sebagai Proses Pendidikan Jiwa di Masjid Babul Muttaqin Desa Kradenan Jetis
Ponorogo”, Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf. 2.1 (2016), hlm. 65-79.
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menitikberatkan pada kematangan beragama jamaah muda TQN
di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang. Dengan
demikian, fokus penelitian ini bukan hanya pada proses
pendidikan spiritual, tetapi juga pada sejauh mana pengamalan
tarekat menghasilkan kedewasaan beragama dan konsistensi
akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Siswoyo Aris Munandar,
Sigit Susanto dan Wahyu Nugroho yang berjudul “Tarekat
Qadiriyah Wa Nagsabandiyah Terhadap Kesalehan Sosial
Masyarakat Dusun Gemutri Sukoharjo Sleman” jurnal ini
menjelaskan tentang lebih ke kondisi sosial masyarakat sebelum
dan sesudah adanya tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah yang
disebarkan oleh putra Kyai Hasyim Krapak yakni Mbah As’ari
ke Dusun Gemutri, dimana dijurnal tersebut dijelaskan bahwa
masyarakatnya tidak menjalankan syari’at Islam dan masih
percaya dengan animism dan dinamisme. Eksistensi tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah dalam konteks kesalehan sosial
tercermin /melalui ' pengaruh ‘spiritual ‘yang 'diperoleh melalui
praktik ajaran tarekat tersebut. Pengamalan nilai-nilai tarekat ini
diaplikasikan dalam’ kehidupan sesial masyarakat Dusun
Gemutri. Nilai-nilai kesalehan sosial tersebut terpadu dalam
kegiatan keagamaan dan sosial, serta tercermin dalam perilaku

masyarakat Dusun Gemutri.'*> Kajian Siswoyo dkk. Menyoroti

13 Siswoyo Aris Munandar, Sigit Susanto, Wahyu Nugroho, “Tarekat
Qadiriyah Wa Nagsabandiyah Terhadap Kesalehan Sosial Masyarakat Dusun Gemutri
Sukoharjo Sleman”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 16.1, (Juni 2020), hlm. 35-
51



pengaruh tarekat terhadap kesalehan sosial masyarakat secara
kolektif, sedangkan penelitian ini berfokus pada kematangan
beragama individu jamaah muda dalam lingkungan pesantren.
Dengan kata lain, penelitian sebelumnya menekankan aspek
sosial-eksternal dari praktik tarekat, sementara penelitian ini
mengkaji aspek internal-psikologis berupa kematangan spiritual
dan religius jamaah.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Robby Habiba Abror dan
Muhammad Arif yang berjudul “Tarekat dan Kemodernan:
Studi Atas lkhwan Tarekat Qadirivah Wa Nagsyabandiyah

’

Yogyakarta”, jurnal tersebut menjelaskan terhadap tarekat dan
kemodernan dengan fokus kajian Ikhwan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah Yogyakarta'® Penelitian Robby dan Arif
menitikberatkan pada relasi antara tarekat dan kemodernan,
sementara penelitian ini tidak membahas aspek adaptasi sosial-
budaya tersebut, melainkan mengkaji tingkat kematangan
beragama jamaah muda dalam  konteks pesantren. Fokus
penelitian ‘ini lebih kepada kualitas penghayatan spiritual dan
internalisasi ajaran tarckat dalam perilaku religius, bukan pada
interaksi tarekat dengan budaya modern.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Dadan Suherdiana
yang berjudul “Model Dakwah Fardiyah Tarekat Qodiriyah Wa

Nagsabandiyah”, jurnal tersebut menjelaskan tentang hubungan

antara mursyid dengan murid sebagai interaksi antar elemen

!4 Robby Habiba Abror, Muhammad Arif, “Tarekat dan Kemodernan: Studi
Atas Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Yogyakarta”, Jurnal Agidah dan Filsafat
Islam, 6.1, (2021), hlm. 88-111
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tarekat qadiriyah wa naqsabandiyah, sebuah corak kebudayaan
yang unik lahir dari konsep-konsep kalangan tarekat.'
Penelitian Dadan berfokus pada model dakwah dan pola
interaksi antara mursyid dan murid dalam konteks pembinaan
spiritual, sedangkan penelitian ini lebih menyoroti metode
pelaksanaan tarekat serta dampaknya terhadap kematangan
beragama jamaah muda di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang. Jadi, penelitian ini menekankan pada hasil
internalisasi spiritual jamaah, bukan pada relasi dakwah dalam
sistem tarekat.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Anas dan Hendri
Hermawan Adinugrahah yang berjudul “Gerakan Dakwah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Grobogan”, jurnal
tersebut menjelaskan tentang ruang lingkup Gerakan dakwah
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di desa Ngroto, ruang
lingkup mencakup internal dan eksternal organisasi. Secara
intern organisasi sasaran tersebut adalah para jama’ah Tarekat
Qadariyah wa Nagsyabandiyah“itu sendiri, ‘'sedangkan secara
ekstern targetnya ialah Masyarakat Ngroto secara umum, baik
anggota maupun yang non-anggota, baik yang muslim maupun
yang non-islam.'® Fokus penelitian Ahmad Anas dan Hendri
adalah pada strategi dakwah dan gerakan sosial tarekat di

masyarakat luas, sementara penelitian ini lebih menitikberatkan

5 Dadan Suherdiana, “Model Dakwah Fardiyah Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsabandiyah”, Jurnal Ilmu Dakwah, 4.14. (Juli-Desember 2009), him. 689-698

16 Ahmad Anas, Hendri Hermawan Adinugraha, “Gerakan Dakwah Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Grobogan”, Jurnal Komunikasi Islam, 08.1, (Juni
2018), him. 180-211
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pada pengalaman keagamaan dan kematangan beragama
jamaah TQN muda di lingkungan pesantren. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menggeser
fokus dari aspek sosial-eksternal menuju aspek internal-
psikologis jamaah muda.

. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian “Kematangan
Beragama Jamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di
Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang”
merupakan landasan konseptual yang digunakan untuk
memahami, menjelaskan, dan menganalisis fenomena
kematangan beragama jamaah tarekat dalam konteks kehidupan
spiritual pesantren. Kerangka teori ini berfungsi untuk
mengaitkan realitas pengalaman keagamaan jamaah Tarekat
Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah dengan perspektif teoritis yang
relevan, sehingga diperoleh pemahaman yang sistematis dan
mendalam mengenai orientasi, ekspresi, serta implikasi
kematangan beragama mereka.

Penelitian int menggunakan teori kematangan beragama
William'James,(yang menekankan bahwa agama bukan semata-
mata sistem doktrin dan ritual formal, melainkan pengalaman
religius personal yang hidup, mendalam, dan berpengaruh
langsung terhadap sikap, emosi, serta perilaku individu. Dalam
konteks jamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,
pengalaman religius tersebut terwujud melalui praktik dzikir,
riyadhah spiritual, pembinaan akhlak, serta relasi murshid—
murid yang intens dan berkelanjutan. Menurut William James,

12



kematangan beragama memiliki beberapa ciri utama sebagai
berikut:

1. Perasaan selalu tersambung dengan Tuhan (a feeling of being in
a wider life)

William James menjelaskan bahwa individu yang telah
mencapai  kematangan beragama senantiasa merasakan
kehadiran Tuhan dalam seluruh aspek kehidupannya. Perasaan
keterhubungan ini bukan sekadar kesadaran intelektual,
melainkan pengalaman batin yang mendalam dan berkelanjutan.
Dalam konteks jamaah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah
di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum, perasaan tersambung dengan
Tuhan tercermin dalam intensitas dzikir, muraqabah, dan
kesadaran spiritual yang senantiasa diasah. Jamaah tarekat yang
matang secara religius menunjukkan ketenangan batin,
kestabilan emosi, serta kemampuan mengendalikan diri dari
perilaku negatif, karena hidupnya senantiasa diarahkan pada
kesadaran akan kehadiran Allah Swt.!7

2. Kesinambungan >dengan’ Tuhan V yang ' melahirkan sikap
penyerahan diri-(a sense of the friendly continuity)

Keterhubungan yang tetus-menerus, dengan Tuhan,
menurut William James, akan melahirkan rasa kesinambungan
dan kedekatan yang bersifat personal. Dari kesinambungan
inilah tumbuh sikap penyerahan diri (tawakkal) yang tulus dan
sadar kepada Tuhan. Pada jamaah Tarekat Qadiriyah wa

7 William James, The Variaties of Religion Experience: A Study in Human
Nature, (New York: Modern Library, 2002), hlm. 272.

13



Nagsyabandiyah, sikap penyerahan diri ini tampak dalam
kepatuhan terhadap bimbingan spiritual mursyid, kesediaan
menjalani laku tirakat, serta kesadaran untuk menyesuaikan
kehidupan sehari-hari dengan nilai-nilai ilahiah. Penyerahan diri
tersebut tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan reflektif, di
mana jamaah berusaha menjalankan kebaikan dan menjauhi
keburukan sebagai wujud penghambaan kepada Allah Swt.!'8
3. Penyerahan diri yang memunculkan kebahagiaan, kebebasan
batin, dan peluruhan ego (an immense elation and freedom)
William James menegaskan bahwa sikap pasrah yang
autentik akan melahirkan kebahagiaan batin dan rasa kebebasan
spiritual. Individu yang matang secara religius tidak lagi terikat
oleh egoisme, kecemasan berlebihan, maupun ambisi duniawi
yang menekan jiwa. Dalam praktik kehidupan jamaah Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, kondisi ini tampak pada
munculnya rasa ikhlas, sederhana, serta kepuasan batin dalam
menjalani kehidupan. Kebahagiaan tidak diukur dari capaian
material, | ‘melainkan: "dari. 'kedekatan “dengan Tuhan dan
kebermaknaan -hidup. Energi = spiritual  yang ~muncul dari
kebebasan batin . ini’ juga 'mendorong | jamaah untuk lebih
produktif, sabar, dan istiqamah dalam menjalankan kewajiban

sosial maupun keagamaan.'’

18 William James, The Variaties of Religion Experience: A Study in Human
Nature, hlm. 272.

19 William James, The Variaties of Religion Experience: A Study in Human
Nature, hlm. 272.
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4. Transformasi emosi menuju cinta dan harmoni sosial (a shifting
of the emotional)
Ciri terakhir kematangan beragama menurut William
James adalah terjadinya transformasi emosi, dari kecenderungan
negatif menuju perasaan cinta, kasih sayang, dan harmoni.
Individu yang matang secara religius mampu membangun relasi
interpersonal yang damai dan konstruktif. Dalam konteks
jamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di lingkungan
pesantren, transformasi ini terwujud dalam sikap toleran, rendah
hati, saling menghormati, serta kepedulian sosial yang tinggi.
Jamaah yang matang beragama relatif terbebas dari sikap
permusuhan, kebencian, dan konflik, karena seluruh relasi
sosialnya dilandasi oleh cinta kepada sesama sebagai manifestasi
cinta kepada Tuhan,?
G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah bagian penting dalam
sebuah karya ilmiah (seperti skripsi, tesis, atau disertasi) yang
menjelaskan cara atau prosedur ilmiah yang digunakan peneliti
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
penelitian. Secara sederhana,metodologi penelitian adalah ilmu
atau sistem yang menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan.

Metodologi mencakup segala hal teknis dan sistematis terkait:?!

20 'William James, The Variaties of Religion Experience: A Study in Human
Nature,, hlm. 272.

2l Kris H Timotus, “Pengantar Metodologi Penelitian: Pendekatan
Manajemen Pengetahuan untuk Perkembangan Pengetahuan,” 2017.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi psikologis.?? Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi psikologis untuk
mengkaji kematangan beragama jamaah Tarekat Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang.
2. Lokasi Penenlitian
Lokasi penelitian yang digunakan untuk mengambil data
penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang, khususnya pada komunitas jemaah
muda tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) yang
aktif mengikuti amaliah tarekat secara rutin.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini meliputi berbagai elemen
masyarakat, diantaranya:
o Jemaah muda aktif TQN yang mengikuti wirid rutin dan
pembaiatan (-+'50'Orang)
o Mursyid atau pembimbing tarekat, sebagai otoritas utama
dalam pelaksanaan‘ajatan tarekat.
o Pengasuh pondok
e Santri atau alumni yang telah lama mengikuti tarekat.
o Telah mengikuti amaliah tarekat secara aktif minimal 1

tahun.

2 Pandu Aditya Prathama dan Muhammad Zaki Mahadwistha, “Studi
Psikologi: Konsep Cinta Dan Kasih Sayang Dalam Islam,” THSANIKA: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 2.3 (2024), 339-52.
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e Diakui oleh komunitas sebagai pribadi yang konsisten
dalam menjalani laku spiritual.
o Bersedia diwawancarai.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
teknik diantaranya melalui triangulasi data, yakni wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun uraian sebagai berikut:*3
a. Wawancara
Wawancara  didefinisikan  sebagai  teknik
pengumpulan data berbasis percakapan yang dilakukan
dengan tujuan spesifik. Secara substansial, metode ini
melibatkan interaksi dua arah antara peneliti dan
informan melalui komunikasi verbal langsung guna
menggali pemahaman, pengalaman spiritual, dan
dimensi kematangan beragama para jemaah.?*
Wawancara mendalam dilakukan kepada jamaah muda
tarekat untuk mengetahui pengalaman mereka dalam
mengikuti: tarekat’ serta “pemaknaan' mereka terhadap
praktik - spiritual . yang dijalani. - Wawancara juga
dilakukan,k kepada mursyid atau pembimbing tarekat
untuk memperoleh informasi mengenai proses
pembinaan spiritual dan perkembangan religius para

jamaah.

2 Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data
Dan Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2023), hlm. 1-9.

24 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan, Cet. 5 edition (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 372.
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b. Observasi

Observasi didefinisikan sebagai teknik perolehan
data yang melibatkan pengamatan mendalam, metode ini
diterapkan untuk mengeksplorasi pemahaman yang
objektif atas fenomena atau pengalaman individu dalam
konteks social tertentu, sekaligus berfungsi sebagai
instrument untuk menjaga validitas dan ketelitian
ilmiah.?® Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung di pondok pesantren Darul ‘Ulum Jombang
mengikuti kegiatan-kegiatan tarekat seperti dzikir
berjamaah, wirid, dan kegiatan pembinaan spiritual
lainnya untuk melihat secara langsung praktik
keagamaan yang dijalankan oleh para jamaah.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian yang berkaitan dengan aktivitas tarekat,
seperti jadwal kegiatan, catatan kegiatan spiritual, serta
dokumen pesantren yang relevan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kualitatif® melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk memperoleh gambaran mengenai kematangan
beragama  jamaah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum

Peterongan Jombang.

25 Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (FKP UMS, 2005), him. 32.
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5. Teknik Analisis Data
Peneliti mengadopsi kerangka analisis data dari Miles
dan Huberman, yang mengklasifikasikan proses pengolahan
data ke dalam tiga fase utama, yakni reduksi data, kategorisasi
melalui penyajian data, serta perumusan kesimpulan.
a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data melibatkan serangkaian aktivitas
seperti kategorisasi, seleksi, serta pengabstraksian data
mentah guna memastikan informasi yang diolah tetap
relevan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan.
b. Tahap Penyajian Data
Setelah data berhasil disederhanakan, peneliti
melanjutkannya dengan proses penyajian data. Langkah
ini mencakup pengorganisasian informasi dalam format
narasi ringkas, diagram, atau tabel yang memperlihatkan
keterkaitan antar-tema penelitian.
c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data
Tahap akhir dalam prosedur analisis ini adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. ‘Setelah melalui
proses treduksi dan (penyajian, peneliti merumuskan
intisari dari data yang terkumpul serta melakukan
pengujian validitas untuk memastikan ketepatan temuan

penelitian.?®

26 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Jakarta
Press, 1992), hlm. 16.
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H. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan penelitian ada empat
pembahasan atau bab, diantaranya bab I pendahuluan, bab II
gambaran umum tarekat, bab III Hasil dan pembahasan dan bab
IV berisi tentang kesimpulan.

Bagian bab I tentang pendahuluan yang berisikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian terdahulu, kajian teori, metodologi, dan sistematika
pembahasan.

Bab II menerangkan tentang gambaran umum tentang
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN) yang terdiri dari
sejarah pendirian, metode, karakteristik serta pemangku
kebijakan Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN).

Bab I1I membahas mengenai deskripsi teori kematangan
beragama dari William James, dan penjelasan analisis penelitian
menggunakan teori William James dalam mengukur
kematangan beragama para Jemaah Tarekat Qadariyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul “Ulum.

Bab I'V-meliputi Faktor apa saja yang mempengaruhi
kematangan | beragama’, jamaah Tarekat! Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan
Jombang.

Bab V merupakan bab penutup dan akhir dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya berisikan tentang
kesimpulan dan saran. Bab ini secara eksplisit sudah dituangkan
dan diringkas sesuai hasil penenlutian yang ada pada Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, wawancara, observasi,

dokumentasi, serta analisis teori psikologi agama William James,

dapat disimpulkan bahwa kematangan beragama jamaah Tarekat

Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah (TQN) di Pondok Pesantren Darul

‘Ulum Peterongan Jombang mencerminkan perpaduan yang

harmonis antara spiritualitas, rasionalitas, dan moralitas dalam

kehidupan.

1.

Kematangan beragama jamaah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan
Jombang selaras dengan konsep kematangan beragama William
James. Hal tersebut terbukti dari terpenuhinya empat parameter
esensial: adanya rasa keterhubungan dengan dimensi ketuhanan,
kepasrahan batin, kondisi kebahagiaan yang melampaui
kepentingan ego, serta terciptanya hubungan sosial yang didasari
kasih sayang dan harmoni!

Faktor-faktor “yang  mempengaruhi kematangan beragama
jamaah'/Tarekat Qadiriyah «wa/Nagsyabandiyah di Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum Peterongan Jombang diantaranya faktor
faktor spiritual seperti praktik dzikir, muhasabah, dan
muraqabah yang menumbuhkan kesadaran batin. Faktor sosial
seperti pengaruh komunitas jamaah dan lingkungan pesantren
yang kondusif. Faktor moral-psikologis seperti keteladanan

mursyid yang membentuk akhlak dan kesadaran diri. Faktor
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kontekstual seperti kemampuan mengintegrasikan nilai tasawuf
dengan realitas modern.
B. Saran

Penelitian lanjutan dapat meneliti lebih dalam bagaimana praktik
tarekat membentuk kesehatan mental, kontrol emosi, dan resilien
spiritual pada kalangan muda pesantren. Pendekatan psikologi agama
kontemporer dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman
empiris. Bisa juga peneliti selanjutnya dapat membandingkan
kematangan beragama antara jamaah Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah dengan tarekat lain seperti Tijaniyah atau
Syadziliyah, untuk melihat perbedaan pola pembinaan spiritual,

struktur organisasi, dan efek sosialnya.
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